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Berikan analisa mu mengenai mengapa seorang guru harus memahami perbedaan antara teori 

belajar dan pembelajaran. Serta menurut kalian teori belajar manakah yang paling tepat 

dalam pembelajaran nilai dan moral PKN SD, jelaskan. 

JAWABAN: 

Menurut  saya Dengan menguasasi teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik setidaknya guru dapat memahami apa dan bagaimana sebenarnya proses belajar itu 

terjadi pada diri peserta didik, sehingga guru dapat mengambil tindakan pedagogik dan 

edukatif yang tepat bagi penyelenggaraan pembelajaran. 

Dan teori belajar akan membantu dalam memahami bagaimana proses belajar terjadi pada 

individu sehingga dengan pemahaman tentang teori belajar tersebut akan membantu guru 

untuk menyelenggarakan proses pembelajaran dengan baik, efektif, dan efisien. Dengan kata 

lain, pemahaman guru dalam mengorganisasikan proses pembelajaran dengan lebih baik 

sehingga siswa dapat belajar dengan lebih optimal. Dengan demikian, teori belajar dalam 

aplikasinya sering digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk membantu siswa mencapai 

tujuan-tujuan pembelajaran. 

Dengan demikian teori yang cocok untuk  teori belajar yang tepat untuk pembelajaran nilai 

dan moral PKn SD adalah teori belajar behavioristik karena Gagne dan Berliner adalah dua 

orang yang membuat teori belajar behavioristik. Teori ini berisi tentang perubahan tingkah 

laku yang terjadi karena pengalaman belajar. Dalam perkembangannya, teori ini menjadi 

aliran psikologi belajar yang memiliki pengaruh terhadap tujuan peningkatan teori belajar dan 

praktik dalam dunia pendidikan dan pembelajaran. Aliran psikologi belajar juga dikenal 

sebagai aliran behavioristik. Aliran ini lebih mengutamakan terbentuknya perilaku yang 

dihasilkan dari proses belajar. 

Belajar itu sendiri merupakan interaksi antara stimulus dan respon. Menurut teori 

behavioristik, dalam proses belajar mengajar yang terpenting adalah seseorang akan dianggap 

telah belajar ketika sudah menunjukkan perubahan perilaku. Dari teori ini juga, proses 

pembelajaran dapat diartikan sebagai stimulus dan respon. 

Dengan kata lain, input yang berupa stimulus dan output yang berupa respon. Bentuk dari 

stimulus berupa penyampaian materi, pembentukan karakter, nasihat, dan lain-lain yang 

diberikan guru kepada muridnya. Sementara, bentuk dari respon berupa reaksi atau tanggapan 

dari murid atau peserta didik terhadap stimulus yang diberikan oleh guru atau pendidik. 

 



Proses yang terjadi antara stimulus dan respon tidak dapat diamati dan diukur. Hal yang 

terpenting dan perlu diperhatikan adalah perilaku dari stimulus dan respon. Maksudnya apa 

yang diberikan guru (stimulus) dan apa yang diterima oleh murid (respon) harus diperhatikan 

dan diukur. Hal itu dilakukan karena pengukuran stimulus dan respon merupakan hal yang 

penting agar dapat mengetahui apakah murid mengalami perubahan tingkah laku atau tidak. 

Pada penerapannya atau proses pembelajaran, teori belajar behavioristik sangat tergantung 

dari beberapa aspek, seperti tujuan pembelajaran, karakteristik murid, materi pelajaran, media 

pembelajaran, dan fasilitas pembelajaran. 

 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan saat menerapkan teori behavioristik dalam proses 

pembelajaran, yaitu. 

1. Perhatian guru kepada peserta didik sangat penting untuk dilakukan. 

2. Lingkungan belajar harus diperhatikan. 

3. Mengutamakan pembentukan tingkah laku dengan cara latihan dan pengulangan. 

4. Proses belajar mengajar harus dengan stimulus dan respon. 

 

 


